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ABSTRAK

Nela Vede Rhofa Putri (22101061015) Skripsi Profil Metabolit Sekunder dan
Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Kulit Buah Delima Hitam
(Punica granatum L.)

Pembimbing (1) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. ; (2) Majida Ramadha, S.Si., M.Si.

Delima Hitam (Punica granatum L.) merupakan tumbuhan yang termasuk dalam anggota
familia Punicaceae, kulit delima hitam diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder
serta kandungan antioksidan, kandungan tersebut memiliki potensi dimanfaatkan sebagai
bahan tabir surya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengenali senyawa metabolit
sekunder melalui uji Fourier Transform Infrared (FTIR) dan Skrining Fitokimia kulit delima
hitam untuk dapat mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF) sebagai potensi agen tabir
surya. Metode penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Analisis
data perubahan warna pada uji profil metabolit sekunder dan data panjang gelombang uji
FTIR menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan pada data nilai absorbansi untuk
perhitungan nilai SPF menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan
Mansur. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kulit delima hitam terdapat kandungan
senyawa metabolit sekunder, di antaranya flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
triterpenoid. Pada uji FTIR terdapat hasil Spektrum 3247,48 cm-1; 2492,27 cm-1; 1722,86
cm-1; 1603,06 cm-1. SPF dalam kulit buah delima hitam 6,554 pada 200 ppm; 11,743 pada
300 ppm; 18,213 pada 400 ppm dan 29,115 pada 500 ppm dengan indikasi proteksi ekstra
hingga ultra sebagai tabir surya.

Kata kunci: Kulit delima hitam, metabolit sekunder, FTIR, SPF, Tabir surya
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ABSTRACT

Nela Vede Rhofa Putri (22101061015) Thesis on Secondary Metabolite Profiling and
Determination of Sun Protection Factor (SPF) of Black Pomegranate (Punica granatum
L.) Peel Extract.

Supervisor (1) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. ; (2) Majida Ramadha, S.Si., M.Si.

Dark Pomegranate (Punica granatum L.) could be a plant included within the Punicaceae
family, dark pomegranate skin is known to contain auxiliary metabolites and antioxidant
substance, these substance have the potential to be utilized as sunscreen fixings. This
consider points to recognize auxiliary metabolite compounds through Fourier Change
Infrared (FTIR) test and Phytochemical Screening of dark pomegranate peel to decide the
Sun Assurance Calculate (SPF) esteem as a potential sunscreen specialist. This investigate
strategy was conducted utilizing clear subjective inquire about. Investigation of colour alter
information within the auxiliary metabolite profile test and FTIR test wavelength
information employments subjective graphic, whereas the absorbance esteem information
for calculating the SPF esteem employments quantitative clear utilizing Mansur's
calculation. The comes about appeared that black pomegranate peel contains auxiliary
metabolite compounds, counting flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and triterpenoids.
Within the FTIR test, there were spectra of 3247.48 cm-1; 2492.27 cm-1; 1722.86 cm-1;
1603.06 cm-1. SPF in dark pomegranate peel is 6.554 at 200 ppm; 11.743 at 300 ppm; 18.213
at 400 ppm and 29.115 at 500 ppm with an sign of additional to ultra assurance as a
sunscreen.

Keywords: Black pomegranate peel, secondary metabolites, FTIR, SPF, Sunscreen.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara yang berada pada kawasan tropis, Indonesia menerima paparan radiasi
matahari dengan intensitas tinggi sepanjang tahun. Meskipun radiasi matahari memiliki
fungsi vital dalam kehidupan organisme, terutama sebagai sumber vitamin D alami yang
esensial bagi kesehatan manusia, namun bersamaan dengan itu, paparan sinar matahari juga
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi organisme hidup. Pengaruh sinar matahari
ditentukan oleh seberapa lama dan seberapa sering seseorang terpapar, sekuat apa intensitas
sinarnya, serta seberapa sensitif kulit individu tersebut. Paparan cahaya matahari membawa
sinar UV dengan panjang gelombang antara 200 hingga 400 nanometer yang tidak dapat
dilihat secara langsung. Sinar ultraviolet (UV) yang mencapai permukaan bumi
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu UV-A, UV-B, dan UV-C. Di antara ketiganya, UV-
A memiliki panjang gelombang berkisar antara 320 hingga 400 nmdan merupakan
komponen terbesar dari sinar UV yang mencapai permukaan bumi, yakni sekitar 95%. Jenis
sinar ultraviolet ini mampu menembus media seperti awan dan kaca, serta tidak tersaring
oleh lapisan ozon. Sementara itu, sinar UV-B memiliki panjang gelombang dalam rentang
290-320 nm, dengan intensitas mencapai 5-15% dari total sinar UV yang sampai ke
permukaan bumi. UV-B memiliki energi yang lebih tinggi dan berpotensi menyebabkan efek
biologis seperti eritema atau kemerahan pada kulit. Di sisi lain, UV-C yang memiliki panjang
gelombang 200-290 nm tidak sampai ke permukaan bumi karena sepenuhnya diserap oleh
lapisan ozon di atmosfer. Kendati hanya merupakan fraksi minor dari keseluruhan spektrum
radiasi matahari, sinar ultraviolet B (UV-B) telah teridentifikasi sebagai komponen yang
memiliki efek paling merugikan terhadap integritas dan kesehatan jaringan kuli (Yohanes,
2022). Efek negatif sinar UV pada tubuh manusia seperti reaksi terbakar sengatan matahari
atau eritema, imunosupresi, reaksi fototoksik, fotoalergi, penuaan kulit dini, karsinogenesis,
hingga kanker kulit (Arrahman, 2023).

Kulit manusia adalah organ terbesar kedua dalam tubuh yang memiliki peran penting
sebagai pelindung. Sebagai penghalang fisik, kulit berfungsi untuk melindungi tubuh dari
agen infeksi, menjaga keseimbangan suhu tubuh (termoregulasi), merespons rangsangan
sensori, serta memiliki kemampuan untuk regenerasi dan penyembuhan luka. Selain sebagai
pelindung fisik, kulit juga berperan penting dalam melindungi tubuh dari paparan radiasi
ultraviolet (UV). Meskipun kulit memiliki mekanisme perlindungan alami terhadap bahaya
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sinar UV, perlindungan tambahan masih diperlukan, salah satunya dengan penggunaan tabir
surya. Tabir surya merupakan suatu senyawa yang dapat melindungi kulit dari kerusakan
akibat paparan sinar UV dengan cara menyerap atau menghambat penetrasi sinar UV,
terutama pada panjang gelombang yang berpotensi merusak kulit (Andy dkk., 2021).
Sediaan skincare yang memiliki kandungan tabir surya dinyatakan dalam label kekuatan Sun
Protector Factor (SPF) tertentu. Nilai SPF berkisar di antara 2-15, nilai ini dapat digunakan
sebagai acuan level perlindungan terhadap sinar matahari. Nilai SPF pada skincare atau tabir
surya sebagai indikator seberapa lama skincare tersebut mampu melindungi atau
menghalangi kulit dari sinar UV dibandingkan dengan kulit tanpa adanya pelindungan tabir
surya yang dapat menyebabkan kulit terbakar (BPOM, 2023).

Penggunaan bahan kimia sebagai bahan aktif dalam perlindungan terhadap sinar UV
menimbulkan kekhawatiran terkait potensi efek samping yang dapat muncul pada
penggunaan jangka panjang, seperti fotoalergi, yang disebabkan oleh kandungan mineral
pada tabir surya seperti zinc oxide. Seiring dengan perkembangan teknologi, tabir surya Kini
semakin difokuskan pada pemanfaatan bahan alam, seperti ekstrak tanaman, sebagai bahan
aktif. Bahan aktif berbasis alam dipandang lebih aman dibandingkan dengan bahan kimia
sintetis. Selain itu, senyawa antioksidan yang terkandung didalam bahan alam memiliki
peran yang cukup penting dalam mencegah timbulnya berbagai penyakit yang diakibatkan
oleh paparan radiasi UV (Andini dkk., 2023). Salah satu senyawa yang sudah dikenal dapat
meredam radikal bebas yakni antioksidan (Oey dkk., 2022). Studi terdahulu
mengindikasikan bahwa komponen bioaktif dengan sifat antioksidatif, khususnya golongan
flavonoid dan tanin, mendemonstrasikan kapasitas protektif terhadap jaringan kulit dari
paparan radiasi ultraviolet (Andini dkk., 2023).

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang pesat mendorong
semakin banyaknya penelitian yang berfokus pada eksplorasi dan pemanfaatan bahan alam
sebagai sumber antioksidan alami. Buah delima menjadi salah satu bahan alam yang telah
dikenal memiliki potensi aktivitas antioksidan alami. Delima (Punica granatum L.)
merupakan anggota famili Punicaceae yang telah lama dibudidayakan sebagai tanaman
hortikultura. Terdapat beberapa varietas delima, seperti delima putih, merah, dan hitam,
yang masing-masing varietasnya diketahui mempunyai senyawa bioaktif yang berbeda-
beda. Tanaman delima ini diketahui mengandung berbagai macam senyawa metabolit
sekunder, di antaranya alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid. Metabolit tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai pigmen atau senyawa beracun, tetapi juga dapat merangsang

sintesis senyawa lainnya (Tiara, 2024). Flavonoid diklasifikasikan sebagai senyawa fenolik
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yang tergolong dalam metabolit sekunder, dan memiliki fungsi utama dalam menyerap
radiasi sinar ultraviolet. Senyawa fenolik memiliki struktur ikatan rangkap yang
berkonjugasi dalam inti benzena, yang ketika terpapar radiasi ultraviolet, akan mengalami
resonansi sehingga senyawa tersebut tetap stabil (Bahar, 2021).

Penelitian Kusumawati (2023), dapat membuktikan bahwa di dalam kulit delima hitam
terdapat senyawa total fenolik yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan kulit
delima varietas lainnya yakni 250,13 mg/g sedangkan pada delima merah 216,74 mg/g dan
delima putih 98,24 mg/g. Sedangkan pada penelitian Rofiidah dkk. (2024), spesifik
menyatakan bahwa pada kulit delima hitam mempunyai antioksidan tergolong tinggi yakni
47.51 ppm. Kandungan fenolik kulit delima dan aktivitas antioksidannya berkorelasi positif.
Berdasarkan penelitian tersebut pada penelitian ini dipilih kulit delima hitam untuk
dilakukan analisis kualitatif kandungan metabolit sekunder menggunakan skrining fitokimia
serta FTIR sehingga dapat mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang berpotensi
sebagai obat. Kehadiran senyawa metabolit sekunder dan antioksidan dalam suatu bahan
berpotensi dimanfaatkan sebagai agen tabir surya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
antioksidan dalam meningkatkan aktivitas fotoprotektif, yaitu dengan menghambat
kerusakan sel akibat paparan sinar ultraviolet (UV) yang dapat memicu berbagai penyakit..

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang berjudul "Profil
Metabolit Sekunder dan Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Kulit Delima
Hitam (Punica granatum L.)" yang diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan
baru tentang penggunaan ekstrak kulit delima hitam sebagai bahan alami yang digunakan
dalam produk perlindungan kulit. Selain itu, penelitian ini akan mendorong pengembangan

tanaman lokal Indonesia dalam industri kosmetik dan farmasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana profil metabolit sekunder kulit delima hitam dengan uji skrining fitokimia
dan Fourier Transform Infrared (FTIR)?

2. Berapa nilai SPF ekstrak kulit delima hitam dan bagaimana sebagai kategori tabir surya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profil metabolit sekunder menggunakan

uji Fourier Transform Infrared (FTIR) dan skrining fitokimia untuk selanjutnya dilakukan
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uji nilai SPF dan menentukan kategori tabir surya pada ekstrak etanol kulit delima hitam

(Punica granatum L.).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperdalam pengetahuan
yang telah didapat selama menuntut ilmu di Program Studi Biologi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, khususnya dalam ranah fitokimia.
2. Manfaat bagi Program Studi Biologi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mendukung ilmu
biologi, khususnya fitokimia. Hasilnya dapat digunakan sebagai referensi untuk
mahasiswa atau dosen yang bekerja dalam bidang yang sama untuk melakukan penelitian
lebih lanjut. untuk bahan kepustakaan untuk program studi biologi di Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang.
3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
kandungan metabolit sekunder, aktivitas tabir surya, nilai SPF, serta kategori tabir surya
dari ekstrak etanol kulit delima hitam. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi landasan bagi studi lanjutan terkait potensi kandungan metabolit sekunder dan
aktivitas tabir surya dari kulit delima hitam, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif
dalam sediaan tabir surya. Dengan demikian, diharapkan dapat mendukung kemudahan
aplikasi serta meningkatkan efektivitas perlindungan terhadap sinar UV, dan berpotensi
untuk dikembangkan lebih lanjut dalam skala komersial.
1.5 Batasan Penelitian
Batasan pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut
1. Jenis metabolit sekunder yang dilakukan uji hanya ada lima yakni, uji flavonoid,
alkaloid, tannin, saponin, dan triterpenoid.
2. Bahan yang dilakukan uji adalah murni ekstrak kulit buah delima hitam segar tanpa
kombinasi bahan kimia.
3. Pengukuran SPF menggunakan metode spektrofotometri Uv-Vis skala
laboratorium, tidak dilakukan uji in vivo pada manusia dan hewan secara klinis.
4. Penelitian hanya fokus pada nilai SPF ekstrak kulit delima hitam, tanpa uji stabilitas

formula terhadap faktor lingkungan seperti suhu atau pH.
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5.1 Kesimpulan

Profil metabolit sekunder pada ekstrak Kulit buah delima hitam (Punica granatum

REPOSITORY

L.) positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid
berdasarkan hasil skrining fitokimia. Pada uji FTIR terdapat hasil Spektrum 3247,48 cm-1;
2492,27 cm-1; 1722,86 cm-1; 1603,06 cm-1. Hasil nilai Sun Protection Factor (SPF) dalam
kulit buah delima hitam 6,554 pada 200 pmm; 11,743 pada 300 ppm; 18,213 pada 400 ppm
dan 29,115 pada 500 ppm dengan indikasi proteksi ekstra hingga ultra sebagai tabir surya

University of Islam Malang

sehingga memperkuat digunakan sebagai bahan tabir surya..

5.2 Saran
Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup uji toksisitas dan uji
stabilitas sediaan, dengan memformulasikan ekstrak etanol kulit delima hitam ke dalam

bentuk sediaan tabir surya berupa berbagai jenis gel dan krim.
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